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ABSTRAK 

 

Matematika merupakan ilmu dasar dari semua ilmu, baik penalaran maupun 

ekspresinya berperan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

budaya. Etnomatematika adalah pembelajaran matematika dengan bentuk 

pembelajaran yang berhubungan dengan bahasa, simbol, kode, benda, kebiasaan, 

seni, atau apapun yang ada dalam budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep Matematika yang di aplikasikan dan di kembangkan pada 

budaya Tari Andun masyarakat suku Serawai di Kabupaten Seluma Provinsi 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan sumber data 

diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara yang berkaitan dengan Tari 

Andun suku Serawai Kabupaten Seluma, penelitian ini dilakukan di Tais 

Kabupaten Seluma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, konsep matematika 

yang ada pada Budaya Tari Andun meliputi, bentuk sudut, kesejajaran, berhadap-

hadapan dan bangun datar, sudut siku-siku dengan nilai sudut 90°, sudut tumpul 

dengan nilai sudut 90<180°, sudut lancip dengan nilai sudut kurang dari 90°, 

sedangkan, kesejajaran pada bentuk posisi badan terhadap lantai, berhadap-

hadapan pada posisi membentuk pola lantai, serta bentuk bangun datar itu sendiri 

ada persegi, persegi panjang, dan lingkaran. 

Kata kunci : Tari Andun, Etnomatematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu dasar dari semua ilmu, baik penalaran 

maupun ekspresinya berperan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan budaya. Matematika adalah ilmu dalam bidang pendidikan, 

biasanya diterapkan di masyarakat, tetapi sebenarnya kebanyakan dari 

mereka tidak memahami keberadaannya. Mereka beranggapan bahwa 

matematika hanyalah ilmu aritmatika yang diperoleh selama sekolah. 

Matematika merupakan konsep yang abstrak dan sulit sehingga 

sebagian besar siswa tidak menyukainya.
1
 Adapun pendapat lain 

menjelaskan bahwa matematika yang dipelajari sebagai mata pelajaran di 

sekolah tidak ada kaitannya dengan budaya, budaya biasanya mencakup 

fakta, konsep, dan materi.
2
 

Matematika memiliki peranan yang begitu penting dimana terlihat 

jelas pada konsep dan proses yang ada dalam ilmu matematika yang bersifat 

logis, sistematis, rasional, dan eksak, yang sangat mengharuskan kita untuk 

fokus dan teliti. Matematika merupakan mata pelajaran yang sifatnya 

berkesinambungan, karena pada setiap jenjang pendidikan.
3
 

Pada hakikatnya, matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan 

lain dan sekaligus berperan untuk membantu perkembangan ilmu. 

Matematika merupakan ilmu yang universal dan bermanfaat di dalam segala 

aspek kehidupan. Bahkan tanpa disadari banyak aktivitas manusia 

merupakan bagian dari matematika.
4
 Dengan perkataan lain, matematika 

tidak lepas dari budaya yang sudah melekat sejak dahulu hingga saat ini. 

Matematika dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

                                                           
1
 Syahrin, Turmudi dan Puspita 2015, 

2
 Rosa dan Orey 2011. 

3
 Suherman,E 2012. Belajar dan Pembelajaran Matematika. Bandung : Universitas Pendidikan 

Indonesia. 
4
 Sembiring, R.K. 2010. Pendidikan Matematika Realistis Indonesia (PMRI) : Perkembangan dan 

tantangannya. Journal an Mathematics Education, 1(1), 11-16 
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kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh, berlaku dalam masyarakat sedangkan matematika merupakan 

pengetahuan yang digunakan manusia dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

Matematika dan budaya dipandang sebagai hal yang independen dan 

tidak berhubungan. Pandangan bahwa matematika jauh dari aktivitas 

manusia sehari-hari menunjukkan bahwa matematika tidak ada 

hubungannya dengan budaya. Alasan logis mengapa masyarakat percaya 

bahwa matematika tidak ada hubungannya dengan budaya dimulai dengan 

perilaku siswa yang tidak tahu bagaimana menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini semakin menegaskan bahwa siswa tidak 

merasakan manfaat dari pembelajaran matematika. Hal ini ditegaskan 

dengan melihat bahwa matematika yang jauh dari kehidupan sehari-hari 

adalah hasil dari paradigma absolut yang berkembang di masyarakat, yaitu 

menganggap matematika sebagai ilmu yang sempurna dengan kebenaran 

objektif, dan jauh dari urusan kehidupan manusia. , poin ini ditekankan. 

Menurut Clement, dari hasil pertemuan International Community of 

Mathematics Education menyebutkan bahwa permasalahan yang terkait 

dengan budaya mau tidak mau akan mengelilingi proses pembelajaran 

matematika, bahkan semua bentuk-bentuk matematika.
5
 Peranan 

matematika dalam kebudayaan di sebut dengan nama Etnomatematika. 

Etnomatematika dapat dibagi menjadi enam kegiatan mendasar yang selalu 

dapat ditemukan pada sejumlah kelompok budaya. Keenam kegiatan 

matematika tersebut adalah aktivitas: menghitung/membilang, penentuan 

lokasi, mengukur, mendesain, bermain dan menjelaskan.
6
 Objek 

etnomatematika merupakan objek budaya yang mengandung konsep 

matematika pada suatu masyarakat tertentu. Sebagaimana pendapat Bishop, 

maka objek etnomatematika digunakan untuk kegiatan matematika seperti 

aktivitas menghitung, penentuan lokasi, mengukur, mendesain, bermain dan 

                                                           
5
Nilah Karnilah, Dadang Juandi, 2012,  Op. Cit. 

6
 Sylviyani, Hartati, 2017. Etnomatematika : Aplikasi Bnagun Datar SegiEmpat Pada Candi 

Muaro Jambi. Jounal Aksioma. 



3 

 

 

menjelaskan. Objek etnomatematika tersebut dapat berupa permainan 

tradisional, kerajinan tradisional, artefak, dan aktivitas (tindakan) yang 

berwujud kebudayaan. 

Salah satu wujud kebudayaan yang dimiliki Indonesia terdapat di 

daerah Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu, Seluma terdapat 14 

kecamatan 20 kelurahan dan 182 desa, di setiap daerah di Kabupaten 

Seluma sebagian besar sudah banyak peduduk baru atau pendatang sehingga 

membuat budaya asli Seluma yaitu budaya Serawai sudah mulai sedikit 

tergerus, namun di daerah khususnya Tais, budaya ini masih sangat kental 

dan masih sering di gunakan didalam kehidupan sehari-hari.
7
 Salah satu 

bukti dari masih terpeliharanya budaya tersebut adalah dengan masih 

terdapat beberapa aktivitas yang menggunakan kebudayaan asli budaya 

Suku Serawai. Diantara kebudayan-kebudayaan yang diakukan oleh 

masyarakat suku Serawai tersebut, tanpa disadari berkaitan dengan 

matematika. Oleh sebab itu disini peneliti memutuskan penting melakukan 

penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana konsep Matematika yang diaplikasikan pada budaya Tari 

Andun  masyarakat Suku Serawai? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 

Matematika yang di aplikasikan dan di kembangkan pada budaya Tari Adat 

(Andun) masyarakat Serawai. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Dari penelitian ini dapat menambah wawasan umum metematika yang 

berfungsi sebagai informasi tambahan dan referensi bagi pembaca. 

  

                                                           
7
 Bustan. A. Dalli, 2003. Buku daerah seluma.  
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2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat dapat menambah wawasan tentang budaya dan 

pengetahuan erat bahwa ada hubungan erat antar budaya dan 

matematika, menumbuhkan rasa ingin melestarikan budaya yang ada. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

Bisa dijadikan sebagai referensi untuk pusda dan bermanfaat untuk 

masyarakat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai budaya 

yang tersimpan di Kabupaten Seluma. 

4. Bagi Tokoh Masyarakat 

Bagi tokoh masyarakat agar dapat menjadi sebuah referensi untuk 

kedepannya, apabila dikemudian hari dapat digunakan sebagai sumber 

tentang kebudayaan masyarakar suku Serawai Kabupaten Seluma 

terkhusus Tari Andun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Etnomatematika  

Etnomatematika ialah suatu istilah yang digunakannya pada masa itu. 

Ia menggunakan istilah ini untuk menyebutkan suatu matematika yang 

berbeda dengan matematika sekolah. “Academic mathematics”, that is the 

mathematics which is taught and learned  in the schools. In contrast to this, 

we call ethnomathematics the mathematics which is practiced among 

identifiable cultural groups, such as national-tribal societies, labor groups, 

children of a certain age bracket, professional classes, and so on”
8
. 

Artinya, matematika yang dibelajarkan di sekolah dikenal dengan academic 

mathematics, sedangkan etnomatematika merupakan matematika yang 

diterapkan pada kelompok budaya yang teridentifikasi seperti masyarakat 

suku, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas 

profesional, dan lain sebagainya. Etnnomatematika adalah jembatan antara 

matematika dan budaya.Seperti dijelaskan sebelumnya, Etnomatematika 

mengakui bahwa aktivitas orang berbeda dalam cara matematika 

direalisasikan.
9
 Istilah ethnomathematics atau dalam Bahasa indonesia 

disebut sebagai etnomatematika diperkenalkan oleh D'Ambrosio. Ia adalah 

seorang matematikawan Brasil yang sangat konsen terhadap perkembangan 

etnomatematika.
10

 Etnomatematika dapat dipandang sebagai respon 

terhadap matematika barat yang terlalu eurosentris.  

Etnomatematika adalah suatu ranah kajian yang meneliti cara 

sekelompok orang pada budaya tertentu dalam memahami, 

                                                           
8
  D’Ambrosio, U. (1985). Ethnomathematics and its place in the history and pedagogy of 

mathematics. For the Learning of Mathematics: an International Journal of Mathematics 

Education, 5(1), 44-48. 
9
 Wahyuni, Astri, Wedaring, dkk, Peran Etnomatematika dalam Membangun Krakter Bangsa, 

Makalah Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Prosiding, Jurusan 

Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta: UNY, 2013 
10

 Hasanuddin, 2017:140. 
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mengekspresikan, dan menggunakan konsep-konsep serta praktik-praktik 

kebudayaan yang digambarkan sebagai sesuatu yang matematis.
11

 Dalam 

menerapkan Etnomatematika diperlukan suatu model pembelajaran 

matematika yang realistik. Matematika etnis adalah jembatan antara 

matematika dan budaya.Seperti dijelaskan sebelumnya, matematika etnis 

mengakui bahwa aktivitas orang berbeda dalam cara matematika 

direalisasikan. Hal ini untuk memudahkan implementasinya dalam proses 

belajar mengajar, sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap materi 

yang disampaikan. Matematika yang sifatnya abstrak akan lebih mudah 

dipahami siswa, dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus yang dipakai 

oleh suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam aktivitas 

matematika. Di mana aktivitas matematika adalah aktivitas yang di 

dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari ke dalam matematika atau sebaliknya, meliputi 

aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau 

alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, 

dan sebagainya.
12

 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai pendapat dapat disimpulkan 

bahwa etnomatematika merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mempelajari matematika dengan melibatkan aktivitas atau budaya daerah 

sekitar sehingga memudahkan seseorang untuk memahami. Etnomatematika 

dapat dijadikan suatu metode alternatif untuk seorang guru agar siswa lebih 

mudah memahami matematika. Dengan etnomatematika diharapkan siswa 

dapat lebih mengeksplor kemampuan metakognitif, berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan mereka masing-masing. 

  

                                                           
11

  Ibid,.  
12

 M. Rosida Rakhmawati, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat Lampung,”. 

Al-Jabar :Jurnal Pendidikan Matematika, Vol .7 No.2 (2016), h. 226. 
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2. Budaya  

Kebudayaan = cultuur (Bahasa Belanda) = culture (Bahasa Inggris) = 

tsaqafah (Bahasa Arab). Kebudayaan berasal dari bahasaa latin  yaitu  

Colere  yang artinya yaitu mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan 

mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti 

berkembanglah arti culture yaitu “segala daya dan aktivitas manusia untuk 

mengolah dan mengembangkan alam”.
13

 Ditunjau dari sudut bahasa 

Indonesia kebudayaan berasal dari Bahasa Sanskerta “ Budhayah” yakni 

bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Jadi kebudayaan adalah 

hasil budi atau akal manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup .
14

 

Kebudayaan juga mempunyai nilai keindahan atau estetika. Estetika 

yang  dengan ungkapan lain yaitu “teori kesenian”, “ filsafat seni”, atau 

“teori keindahan” merupakan sebuah bagian saja, meskipun bagian yang 

teramat penting, dari keseluruhan pranata kesenian, dan pranata tersebut 

dapat dilihat sebagai suatu keterpaduan sistemik.
15

 

Kebudayaan menurut totalitas yang kompleks yang mencangkup 

pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan kemampuan-

kemampuan serta kebiasa-kebiasaan yang diperoleh orang sebagai anggota 

masyarakat.
16

 Kebudayaan itu akan berubah terus sejalan dengan 

perkembangan zaman, percepatan perkembangan ilmu dan teknologi, serta 

perkembangan kepandaian manusia.
17

 Perubahan itu bisa bersumber dari 

ketiga hal tersebt : 

a. Originasi, yaitu sesuatau yang baru atau penemuan-penemuan yang baru. 

b. Difusi, ialah pembentukan kebudayaan baru akibat masuknya elemen-

elemen budaya yang baru kedalam budaya yang lama. 

                                                           
13

 Wahyu, P. 1992. Riwayat Hidup dan Karya-karya Pematung Batu Dulkamid Jayapura.  Skripsi 

yang tidak diterbitkan.   
14

 Ahmadi, Abu. 2003. Ilmu Sosial Dasar. Jakarta : PT Rineka Cipta 
15

 Sedyawati, Edi. 2010. Hal. 125. Budaya Indonesia. Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah. Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada 
16

 Sulaiman M. Munandar, (2015) hal. 35.“Ilmu Budaya Dasar”, Bandung : PT Refika Aditama,  

cetakan ke -13. 
17

 Koentjaraningrat. 1990. Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta. Djambata 
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c. Reinterpesi, ialah perubahan kebudayaan akibat terjadinya modifikasi 

elemen-elemen kebudayaan yang telah ada agar sesuai dengan keadaan 

zaman. 

Masa modern ini masalah kebudayaan dapat berpengaruh dalam 

menggerakkan pemikiran orang banyak seperti para ahli pendidikan, di 

mana-mana selalu menghadapi masalah. Dalam setiap soal daya kebudayaan 

menampakkan diri sebagai faktor yang tak dapat dielakkan, yang mau tak 

mau harus diperhatikan agar usaha-usaha tersebut tidak gagal. Dari dalam 

kebudayaan orang menggali motif dan perangsang untuk menjunjung 

perkembangan masyarakat, Tiada orang yang menolak bahwa fenomena 

kebudayaan adalah sesuatu yang khusus bagi manusia. Bagi hewan dan 

tumbuhan tidak diharapkan karya budaya.
18

 

Kebudayaan merupakan ciptaan manusia yang berlangsung dalam 

kehidupan. Pendidikan dan kehidupan adalah suatu hubungan antara proses 

dengan isi, yaitu proses pengambilalihan kebudayaan dalam arti 

membudayakan manusia, aspek lain dari fungsi pendidikan adalah 

mengolah kebudayaan itu menjadi sikap mental, tingkah laku, bahkan 

menjadi kepribadian anak didik, Sedangkan landasan pendidikan adalah 

filsafat.
19

 Jadi hubungan pendidikan dengan kebudayaan terdapat pada 

hubungan nilai demokrasi, dimana fungsi pendidikan sebagai kebudayaan 

mempunyai tujuan yang lebih utama yaitu untuk membina kepribadian 

manusia agar lebih kreatif dan produktif yakni mampu menciptakan 

kebudayaan. Kebudayaan adalah suatu hal yang terus berlangsung dan 

belum berhenti pada titik tertentu. Ketika suatu kebudayaan dalam 

kehidupan manusia telah berhenti di satu titik dan tidak berkembang lagi, 

maka hal itu, disebut peradaban. 

Kebudayaan merupakan hasil interaksi kehidupan bersama. Manusia 

sebagai anggota masyarakat senantiasa mengalami perubahan-perubahan. 

                                                           
18

 Bakker SJ, 1992:11 Bakker, JMW. 2005.” Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar” Yogyakarta: 

Kanisius 
19

 H. Muhammad Bahar Akkase Teng, 2017. Filsafat  Kebudayaan Dan Sastra  (Dalam Perspektif 

Sejarah). Jurnal Ilmu Budaya.  
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Suatu gerak konjungsi atau perubahan naik turunnya gelombang 

kebudayaan suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu disebut dinamika 

kebudayaan. Dalam proses perkembangannya, kreativitas dan tingkat 

peradaban masyarakat sebagai pemiliknya sehingga kemajuan kebudayaan 

yang ada pada suatu masyarakat sesungguhnya merupakan suatu cermin dari 

kemajuan peradaban masyarakat tersebut. Perbedaan mendasar yang 

menempatkan manusia sebagai makhluk yang tertinggi adalah manusia 

memiliki budi atau akal pikiran sehingga manusia menjadi satu-satunya 

makhluk hidup yang memiliki kemampuan menciptakan hal-hal yang 

berguna bagi kelangsungan kehidupannya (makhluk berbudaya). Manusia 

harus beradaptasi dengan lingkungannya untuk mengembangkan pola-pola 

perilaku yang akan membantu usahanya dalam memanfaatkan lingkungan 

demi kelangsungan hidupnya. 

Manusia juga membuat perencanaan-perencanaan untuk memecahkan 

masalah-masalah dalam kehidupan. Semua yang dihasilkan dan diciptakan 

oleh manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup itu disebut 

kebudayaan. Kebudayaan sebagai “cara berfikir dan cara merasa,( 

kebudayaan bathiniah) yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan 

sekelompok manusia, yang membentuk kesatuan social dalam suatu ruang 

dan satu waktu”.
20

  

Ketika berbicara mengenai budaya, kita harus mau membuka pikiran 

untuk menerima kritikan dan banyak hal baru. Budaya bersifat kompleks, 

luas dan abstrak. Budaya tidak terbatas pada seni yang biasa dilihat dalam 

gedung kesenian atau tempat bersejarah, seperti museum. Tetapi, budaya 

merupakan suatu pola hidup menyeluruh. Budaya memiliki banyak kritis 

menilai kebudayaan yang sedang berlangsung. Dan untuk bisa dicapai hasil 

ini, harus memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan 

kebudayaan dewasa ini. Untuk bisa diketahui hasil gambaran tersebut, 

manusia perlu melihat perkembangannya sendiri latar belakang tahapan 

kebudayaan dulu. Adapun tahap-tahap dalam perkembangan kebudayaan, di 

                                                           
20

 Ibid,. hal. 8. 
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bagi menjadi tiga tahap, ialah : tahap mitis, tahap ontologis, dan tahap 

fungsionil. Pentingnya kebudayaan untuk mengembangkan suatu 

pendidikan dalam budaya nasional mengupayakan, melestarikan dan 

mengembangkan nilai budaya-budaya dan pranata sosial dalam menunjang 

proses pengembangan dan pembangunan nasional serta melestarikan nilai-

nilai luhur budaya bangsa. 

Kebudayaan dewasa ini dipengaruhi oleh perkembangan yang pesat, 

dan manusia modern sadar akan hal ini. Kesadaran ini merupakan suatu 

kepekaan yang mendorong manusia agar dia secara kebudayaan kebendaan 

yang mempunyai kegunaan utama dalam melindungi masyarakat terhadap 

lingkungan di dalamnya. Melalui pendidikan yang berbasis kebudayaan, 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan warisan budaya yang harus dijaga dan dilestarikan.  

Oleh sebab itu pendidikan secara dini dituntut dapat memberikan dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dengan cara memasukan nilai-nilai 

atau estetika yang terkandung dalam budaya yang dikemas dalam 

pembelajaran yang inovatif. 

3. Suku Serawai 

a. Etnis Serawai 

Gambar 2.1 Peta Wilayah Provinsi Bengkulu 

 

 

 

 

  

 

 

 

Serawai adalah suku yang mendiami daerah yang terdapat di 

Provinsi Bengkulu bagian selatan tepatnya pada daerah Seluma. Yang 
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termasuk kedalam etnik Serawai adalah penduduk asli yang berasal dari 

Palang Kenidai. Diluar wilayah ini sudah tidak dapat lagi disebut etnik 

Serawai sebab suda berbeda bahasa dan adat istiadatnya, dimana yang 

berbatas dengan wilayah ini adalah Kota Bengkulu, Kecamatan Tabah 

Penanjung(Kabupaten Bengkulu Utara), Kecamatan Pinoraya(Kabupaten 

Bengkulu Selatan), Kecamatan Manna (Kabupaten Bengkulu Selatan), 

Kecamatan Padang Tepong (Sumatera Selatan),  wilayah-wilayah ini 

sudah tidak termasuk kedalam etnik, adat istiadat dan bahasa serawai.
21

 

Hal ini sangat penting untuk diperjelas mengingat sering sekali 

terjadi pengakuan dari pihak-pihak tertentu yang mengaku bahwa mereka 

adalah serasal dari Etnik Serawai sedangkan orang tersebut tidak 

menggunakan bahasa Serawai serta tidak mengetahui adat istiadat 

maupun tradisi Etnik Serawai. 

b. Asal Usul Nama Serawai 

Menurut cerita yang didapat dari berbagai sumber yang ada 

“Serawai beasal jakdi kato Sawai yaitu aliran duo batang aqhi. Batang 

aqhi Seluma di Bukit Campang ngan Batang aqhi Talo di Bukit Lesung”. 

( serawai berasal dari kata Sawai  yaitu aliran dua batang hari. Batang 

hari Seluma dari Bukit Campang dengan Batang hari Talo dari Bukit 

Lesung. Batang hari sama dengan Sungai).
22

 

Kenapa hanya 2 nama sungai yang menjadi patokan nama serawai, 

karna di daerah seluma banyak memiliki aliran sungai ternyata memiliki 

cerita dibalik itu, “ baso di antaro Puyag 5 begading, nyo paling tuo 

adola puyang Perpatia Sakti jakdi Semidang Bungaemas mangko 

disamping itu sumber kato “Seluma” secaro keseluruhan adola jakdi 

kato “Seleman” nyo dikatoka Tuanku Rajo Maharajo Skti di Tebat 

Sekedi, bada tebat tu di antaro puncak bukit Campang ngan bukit Lesung 

jak dimano mato aiak Seluma ngan talo timbul”. ( Bahwa diantara 

Poyang 5 beradik, yang paling tua adalah Poyang Perpatih Sakti dari 

                                                           
21

 Buku adat seluma Op. Cit., hal, 3 
22

 Ibid., hal. 10. 
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Semidang Bungaemas, maka disamping itu sumber kata “Seluma” secara 

keseluruhan adalah dari kata Seleman yang dikatakan Tuanku Raja 

Maharaja Sakti ketika di Tebat Sekedi, tempat Tebat itu diantara puncak 

Bukit Campang dan Bukit Lesung dari mana ata air Seluma dan Air Talo 

berasal).
23

 

Berdasarkan uraian cerita yang ada ditarik kesimpulan bahwa nama 

Serawai berasal dari Sawai atau dua cabang anak sungai.  

c. Budaya di Serawai 

1) Tari adat 

Tari Adat (tari andun) merupakan kesenian tradisional yang 

dimiliki oleh masyarakat suku Serawai. Tari Andun merupakan bagian 

dari upacara perkawinan di suku Serawai yaitu pada acara Bimbang Adat 

atau Bimbang Ulu. Tari Andun ini ditarikan oleh bujang dan gadis secara 

berpasangan, dengan satu syarat pasangan tersebut tidak mempunyai 

hubungan tali persaudaraan atau satu dusun (sekampung).  

Ceritanya pada zaman dahulu, tari andun juga digunakan sebagai 

sarana bagi mereka para bujang dan gadis untuk mencari jodoh setelah 

selesai panen padi. Tari andun ini dilaksanakan sebagai bentuk 

pelestarian terhadap salah satu budaya mereka dan dijadikan sebagai 

hiburan bagi bujang dan gadis masyarakat Serawai. Kemudian setelah 

berjalannya waktu, sekarang tari andun ini hanya menjadi pengiring pada 

saat pesta perkawinan masyarakat Serawai.  

Tari andun ini merupakan menitipkan sebuah makna yang 

mendalam bagi masyarakat Serawai, bagaimana tidak nilai-nilai yang 

terkandung di dalam pelaksanaan tari andun ini sangat mulia di 

antaranya, yakni nilai kesopanan. Bukan hanya hiburan yang 

mencerminkan dilaksanaknnya tari adat ini, melainkan juga menunjukan 

bentuk dari kesopanan dan kesantunan masyarakat Serawai, ini terbukti 

karena para penari baik itu dari gadisnya maupun bujangnya harus 
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menaati peraturan dan ketentuan pelaksanaan tari adat ini yang telah 

disepakati bersama.
24

 

Salah satu ketentuan yang telah disepakati oleh adat dalam 

kesenian tari andun dalam masyarakat Serawai merupakan sebuah 

larangan menari untuk mereka (masyarakat Sarawai) yang di antara 

kedua baik bujang maupun gadis ini masih memiliki talian darah atau 

sedarah dalam keluarga dan larangan bagi mereka bagi yang masih satu 

kampung. Adapun ketentuan lain, yakni dalam menentukan pakaian 

dalam pelaksanaan tari. Ketika seorang bujang ingin melakukan tari adat 

ini, mereka harus menggunakan (sarung, baju lengan panjang, jas dan 

kopiah) sedangkan untuk para gadis harus menggunakan pakaian 

(kebaya, kebaya nasional, dan kerudung). Kedua penari yang telah 

dipasangkan ini harus sudah berpakaian rapi sebelum masuk ke dalam 

lingkaran tarian. Tari adat atau tari andun masyarakat Serawai 

merupakan tari kesenian daerah yang sangat populer bagi masyarakat 

Serawai.  

2) Alat Musik 

Ada pun alat musik yang biasa digunakan masyarakat Suku Serawai 

yaitu : 

1. Kelintang  

Kelintang sering digunakan saat mengiringi alunan gerakan tarian 

yang dilakukan oleh sekelompok orang, yaitu yang mana 

dibunyikan dengan cara di pukul. 

2. Redap 

Redap sering digunakan sebagai alat musik pengiring juga namun 

berbeda dengan Kelintang Redap digunakan dengan cara ditabuh. 

3. Serunai 

Serunai pun sama halnya digunakan sebagai alat musik pengiring 

dari suatu tarian yang digunakan dengan cara ditiup. 

3) Rejung  

                                                           
24

 Ibid., hal. 10. 
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Rejung adalah salah satu puisi lama yang bentuk dan sifatnya 

mirip atau menyerupai pantun. Perbedaannya terletak pada jumlah 

barisnya yaitu, terdiri atas sepuluh atau dua belas baris. Yang terdiri 

atas, lima baris sampiran dan lima baris isi, atau enam baris sampiran 

dan enam baris isi bagi rejung yang terdiri atas dua belas baris.  

Rejung merupakan salah satu sastra daerah yang berbentuk puisi 

yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berupa sampiran dan 

bagian kedua berupa isi. Setiap baris pertama dalam enam atau lima 

baris pada rejung itu, untuk membuat judul sebuah rejung maka akan 

diambil dua kata terakhir dari baris ke dua pada rejung tersebut. Di 

dalam sebuah rejung, terdapat pola-pola retorika yang tersusun secara 

unik dan menarik sekali untuk dipahami.
25

 Di antara pola-pola yang 

terdapat dalam bentuk rejung Serawai sebagai berikut: 

1. Bait yang berpasangan 

Peranan bait dalam teks rejung adalah untuk membentuk 

suatu kesatuan makna dalam rangka mewujudkan pokok pikiran 

tertentu yang berbeda dengan satuan makna dalam kelompok larik 

lainnya. Pada sisi lain, bait juga berperanan menciptakan tipografi 

dalam sebuah rejung. Selain itu, bait juga berperanan dalam 

menekankan atau mementingkan suatu gagasan serta menunjukkan 

adanya loncatan-loncatan gagasan yang dituangkan dalam rejung. 

Bait di sini merupakan kata dalam bentuk kalimat yang 

berpasangan atau kalimat yang memiliki bentuk/wujud yang 

hampir mirip baik antara sampiran dan isi dalam sebuah rejung 

atau dari rejung satu dengan rejung lainnya, sehingga akan dapat 

membentuk pertautan antara rejung satu dengan rejung 

pasangannya. Pada penjelasan di atas, maka ada adanya RP (rejung 

pernyataan) dan RT (rejung tanggapan) baik itu yang disampaikan 

oleh Si Bujang maupun Si Gadis. Ketika si bujang menyampaikan 

rejung maka Si Gadis akan menanggapi rejung dari Si Bujang 
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berdasarkan pasangan rejungnya. Berikut contoh dari RP dan RT 

dari teks rejung. 

Tabel 2. 1 Rejung Seluma 

R1 Mandi Angin 

Bolarisla kuto mandi angina 

Kuto tegua boghangkai bila 

Dayang serikan di berugo 

Nyudo ka tenun salah ragi  

 

Di beringin  

Pesan bereba di beringin  

Rawa perecang di keruya  

Taun mano bulan kebilo 

Mangko lawas terbang tinggi  

R2 Muaro Kedurang 

Daun sesaput muaro kedurang 

Makanan anak burung lolanting 

Layu ditimpo mato aghi 

Kayu aro tumbua di gunung 

Burung terbang ko belitia 

 

Manau Riang 

Galung sosaut manau riang 

Tinggi sosangi riang kuning 

Puting ndak ngenjam parotiwi 

Kalu tungkat kayu merunjung 

Gudung ndak nyingkau aban 

putia 

Terjemahan: 

 

Mandi Angin  

Berbarislah pagar mandi angina 

Pagar kuat berangkai bilah 

Dayang serikan di berugo 

Menyelesaikan tenunan yang 

salah warna  

 

di beringin  

Pesan bereba di beringin  

Rawa perecang di keruya  

Tahun mana bulan kapan 

 Biar bebas terbang tinggi  

 

 

Muara  kedurang 

daun sesaput muara kedurang 

makanan anak burung lolanting 

layu ditimpah matahari 

kayu aro tumbuh digunung 

burung terbang ke belitia 

 

rotan riang 

niat tujuan rotan riang 

tinggi keinginan rotan kuning  

akar ingin menuju bumi 

jika tongkat kayu mendukung 

daun ingin menggapai awan 

putih 

Sumber : Buku Kebudayaan Seluma 

Bait dari kedua rejung di atas juga menunjukan pertuatan 

pesan atau gagasan yang disampaikan, sehingga peranan bait di 

sini akan tercipta jika pertautan di antara kedua rejung tersebut 

ditautkan menjadi rejung dalam bait yang dipasangkan. 
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2. Baris  

Baris dalam rejung adalah pewadah, penyatu, dan pengemban 

ide penyair sekaligus dapat menunjukan struktur sebuah rejung 

yang diawali lewat kata. Akan tetapi, sesuai dengan keberadaan 

baris itu dalam rejung, maka penataan baris juga harus 

memperhitungkan masalah makna dalam setiap bait sebuah rejung 

tersebut.  

Proses kajian di dalam baris sebuah rejung adalah makna 

keseluruhan dari setiap bait atau wacana pada rejung tersebut, 

dapat dikatakan bahwa pengkajian wacana pada bait rejung akan 

dikaji pada semantik dalam sebuah rejung. Makna yang dikaji 

dalam semantik bersifat bebas konteks, karena semantik 

mempelajari wujud bahasa untuk memahami makna satuan 

lingual.
26

 

Contohnya: 

R5 Petai Tinggi 

Sarang semut di petai tinggi  

Sangkan petai telalu rayo  

Rayo adak bemudo lagi  

Tinggiran burung barau-barau  

Panco selangit jalan mandi  

Becerai ini, 

 alangka sedut becerai ini  

Becerai aso ka lamo  

Aso ka nido betemu l agi  

Ngejut betemu diteluak rantau  

Nido tu angkan kundang lagi 

 

Sumber : Buku Kebudayaan Seluma 

  

                                                           
26

 Rahardi, D. 2008. Fishbone Analysis. http://dickyrahardi.blockspot.com. Diakses tanggal 30 
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Terjemahan: 

Petai Tinggi 

Sarang semut di petai tinggi 

Kiranya petai terlalu lebat 

Lebat tidak bertunas lagi 

Tempat bertengger burung barau-barau 

Bawaklah keliling ke berugo 

 

Bercerai Ini  

Alangkah tidak ingin bercerai ini  

Bercerai sepertinya akan lama  

Seperti tidak bertemu lagi  

Tiba-tiba bertemu diperantauan  

Harap dianggap teman juga 

 

Dijelaskan bahwa baris dalam rejung ini terdapat unsur 

semantic berupa makna benda (sarang semut) yang ditunjukan oleh 

bait atau wacana yang pertama yang merupakan sampiran dalam 

sebuah rejung. Sedangkan pada bait atau wacana yang kedua tema 

atau makna yang disampaikan yakni tentang perpisahan (becerai 

ini). Bait isi pada rejung yang berjudul Petai Tinggi merupkan 

rejung yang menceritakan tentang perpisahan yang menimbulkan 

perasaan kesedihan.  

Rejung ini menggambarkan bahwa perpisahan itu sangat 

tidak diinginkan, tetapi meskipun perpisahan itu tidak diinginkan, 

perpisahan itu pasti terjadi. 

3. Rima 

Rima adalah pengulangan bunyi di dalam sebuah puisi. Dapat 

diartikan bahwa rima merupakan pengulangan bunyi yang 

berselang, baik dalam larik sajak maupun pada akhir larik sajak 

dalam sebuah rejung. Di dalam sebuah rejung masyarakat Serawai 

rima merupakan salah satu unsur penting dan tidak dapat 

dipisahkan baik dalam pembuatan teks rejung ataupun melalui 
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nada dalam tradisi merejung. Melalui rima inilah, keindahan pada 

sebuah rejung tercipta. Dalam rejung yang berjudul kami ka kaiak, 

pada di bawah ini judul yang berada di baris sajak 1 akan disambut 

oleh baris sajak yang ke-6, maka pada rima yang selanjutnya yaitu 

pada yakni pada ujung baris sajak ke-2 akan disambut oleh ujung 

baris sajak rima yang ke-7, rima yang ke-3 disambut oleh rima 

yang ke-8 dan seterusnya.
27

 

Di dalam sebuah rejung ada keterkaitan antar baris, ini karena 

adanya pengulangan kata atau ungkapan pada baris selanjutnya dan 

kemudian akan membentuk pola rima yang indah pada sebuah 

rejung. Dengan adanya pengulangan tersebut maka akan 

membentuk satu kesatuan baris yang saling berhubungan. 

4) Baju Adat 

Baju Adat Suku Serawai untuk laki-laki yaitu : Jas Buka warna 

Hitam kain setengah tiang disarungkan pakai topi tuguak luncuak 

kacang setaghak dan memakai selempang kuning mas. Sedangkan 

pakaian adat untuk perempuan adalah : Baju Kebaya berkiain Songket 

Kuning mas dengan menggunakan Selendang (Kuluak) dan 

bersanggul konde. Adapun pakaian pengantin dia menggunakan 

pakaian adat melayu.
28

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian ini di dukung dengan kajian pustaka yang sudah ada, yang 

masa terdapat penelitian yang telah di lakukan diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 2Penelitian Relevan 

 

No 

Nama dan Judul 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan dan Perbedaan 

1.  Indah 

Rachmawati/20

12 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

Hasil penelitian tersebut  

menunjukkan bahwa 

terdapat cara-cara yang 

khusus pada masyarakat 

Sidoarjo dalam melakukan 

Persamaannya pada 

penelitian ini yaitu 

mengangkat subjek tentang 

Etnomatematika namun 

terdapat perbedaan pada 

                                                           
27

 Kosasih, E. 2012 hal. 104. Dasar-Dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama Widya. 
28

 Ibid., hal. 12. 
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Masyarakat 

Sidoarjo 

aktivitas matematika. 

Tanpa mempelajari teori 

tentang konsep-konsep 

matematika, masyarakat 

Sidoarjo pun telah 

menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam 

kehidupan sehari-harinya 

menggunakan 

etnomatematika. 

objeknya yaitu disini 

mereka menggali tentang 

Eksplorasi Etnomatematika 

Masyarakat Sidoarjo 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ialah 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat 

Serawai. 

2.  Hartoyo (2012) 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

pada Budaya 

Masyarakat 

Dayak 

Perbatasan 

Indonesia-

Malaysia 

Kabupaten 

Sanggau Kalbar 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

etnomatematika digunakan 

oleh masyarakat ketika 

mereka melakukan aktivitas 

sehari-hari, atau 

melaksanakan berbagai 

upacara adat. Konsep 

matematika (geometri) 

yang lebih rumit diterapkan 

oleh masyarakat pada 

motif-motif anyaman topi. 

Persamaannya pada 

penelitian ini yaitu 

mengangkat subjek tentang 

Etnomatematika namun 

terdapat perbedaan pada 

objeknya yaitu disini 

mereka menggali tentang 

Eksplorasi Etnomatematika 

pada Budaya Masyarakat 

Dayak Perbatasan 

Indonesia-Malaysia 

Kabupaten Sanggau Kalbar 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ialah 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat 

Serawai. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

Petani Dalam 

Lingkup 

Masyarakat 

Jawa/2016 

Loviga Denny 

Pratama1), 

Wahyu Lestari 

hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa 

terdapat konsep-konsep 

matematika yang dilakukan 

para petani khususnya 

dalam lingkup masyarakat 

jawa. Konsep tersebut 

terdiri dari operasi 

bilangan; perbandingan 

senilai dan berbalik nilai; 

satuan luas dan menghitung 

luas daerah. 

Persamaannya pada 

penelitian ini yaitu 

mengangkat subjek tentang 

Etnomatematika namun 

terdapat perbedaan pada 

objeknya yaitu disini 

mereka menggali tentang 

Eksplorasi Etnomatematika 

Petani Dalam Lingkup 

Masyarakat Jawa 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ialah 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat 

Serawai. 
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4. Sitti Fatimah S. 

Sirate/2017 

Studi Kualitatif 

Tentang 

Aktivitas 

Etnomatematika 

dalam 

Kehidupan 

Masyarakat 

Tolaki 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Etnomatematika pada etnis 

Tolaki tergambar pada 

enam aktivitas masyarakat. 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

Studi Kualitatif Tentang 

Aktivitas Etnomatematika 

dalam Kehidupan 

Masyarakat Tolaki 

sedangkan pada penelitian 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

5. Septi 

Indriyani/2017 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

Pada Aksara 

Lampung 

Aksara Lampung tidak 

hanya sekedar alat untuk 

berkomunikasi biasa bagi 

masyarakat Lampung dari 

jaman dulu hingga saat ini, 

aksara Lampung lebih dari 

itu perannya yakni 

digunakan untuk 

berkomunikasi, menulis 

dokumen-dokemen penting 

dan lain-lain sebagai 

kebutuhan masyarakat 

Lampung. Aksara Lampung 

mengalami perubahan dari 

aksara lama menjadi aksara 

yang sekarang. 

Persamaannya pada 

penelitian ini yaitu 

mengangkat subjek tentang 

Etnomatematika namun 

terdapat perbedaan pada 

objeknya yaitu disini 

mereka menggali tentang 

Eksplorasi Etnomatematika 

Pada Aksara Lampung 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ialah 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat 

Serawai. 

6. A. Naashir, M. 

Tuah Lubis, dan 

Dwi Yanti/2018 

Identifikasi 

Etnomatematika 

Batik Besurek 

Bengkulu 

Sebagai Media 

Dan Alat 

Peraga 

Penyampaian 

Konsep 

Kekongruenan 

Dan 

Dari hasil identifikasi 

etnomatematika Batik 

Besurek Bengkulu yang 

mengandung konsep 

kekongruenan dan 

kesebangunan, sehingga 

batik Besurek tersebut 

dapat digunakan sebagai 

alat dan media dalam 

pembelajaran matematika. 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

Identifikasi 

Etnomatematika Batik 

Besurek Bengkulu Sebagai 

Media Dan Alat Peraga 

Penyampaian Konsep 

Kekongruenan Dan 

Kesebangunan. 

sedangkan pada penelitian 
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Kesebangunan. 

 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

7. Hendra Erik 

Rudyanto, Apri 

Kartikasari HS, 

Dea 

Pratiwi/2019 

Etnomatematika 

Budaya Jawa : 

Inovasi 

Pembelajaran 

Matematika Di 

Sekolah Dasar. 

 

Produk budaya Jawa yang 

melimpah harus bisa 

menjadi rekomendasi untuk 

dapat diterapkan secara 

khusus dalam pembelajaran 

matematika di sekolah 

supaya budaya tersebut 

tetap dipelihara, mengingat 

budaya yang semakin 

ditinggalkan oleh generasi 

muda. Penelitian ini 

diharapkan bisa 

memberikan inspirasi dan 

motivasi bagi sekolah 

dimana studi etnomatika 

dapat dikembangkan 

menjadi kurikulum 

matematika di sekolah. 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

Etnomatematika Budaya 

Jawa : Inovasi 

Pembelajaran Matematika 

Di Sekolah Dasar. 

sedangkan pada penelitian 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

8. Rahmawati. Z, 

Melvi 

Muchlian/2019 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

Rumah Gadang 

Minangkabau 

Sumatera Barat. 

 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian 

menunjukkan dalam 

aktivitas pembuatan rumah 

gadang minangkabau 

terdapat unsur dan konsep 

matematika yang 

digunakan. 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

Eksplorasi Pada Artefak 

Kerajaan Singosari 

sedangkan pada penelitian 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

9. Margareta 

Retno Dwi 

Purwaningsih/2

019 

Kajian 

Etnomatematika 

terkait aktivitas 

pembuatan 

kerajinan pahat 

batu di dusun 

siduharjo, desa 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat aktivitas 

fundamental matematis 

menurut Bishop pada 

kegiatan memahat batu 

tersebut antara lain kegiatan 

counting (membilang) yang 

meliputi perkiraan 

(approximation) pada 

aktivitas penentuan harga 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

kajian Etnomatematika 

terkait aktivitas pembuatan 

kerajinan pahat batu di 

dusun Siduharjo, Desa 

Tamanagung, kec. 
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tamanagung, 

kecamatan 

muntilan, 

kabupaten 

magelang jawa 

tengah dan 

implementasi 

dalam pelajaran 

matematika 

bahan baku, harga jual 

patung, banyaknya 

pegawai, besarnya upah 

pegawai, biaya transportasi 

pengiriman bahan baku, 

dan banyaknya bahan kayu 

yang diperlukan dalam 

pembuatan kerangka 

pengemasan patung. 

Magelang, Kav. Magelang 

sedangkan pada penelitian 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

10. Dhiajeng 

Wulandari, 

Mega Teguh 

Budiarto/2020 

Eksplorasi Pada 

Artefak 

Kerajaan 

Singosari 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan diskusi yang 

telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa 

arsitektur bangunan candi 

peninggalan Kerajaan 

Singosari 

mengaplikasikan konsep 

matematika yaitu bangun 

ruang (balok dan limas 

segiempat terpancung), 

bangun datar (persegi, 

lingkaran, segitiga, 

segidelapan, dan 

belah ketupat), transformasi 

(refleksi dan translasi), 

sudut siku-siku, pola 

bilangan, 

dan perhitungan 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada 

Etnomatematika yang 

dikaji, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada 

materi yang diangkat yaitu 

Eksplorasi Pada Artefak 

Kerajaan Singosari 

sedangkan pada penelitian 

yang akan di lakukan yaitu 

Etnomatematika pada 

budaya masyarakat Serawai 

 Sumber : Jurnal Pendidikan Nasional 
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C. Kerangka Berpikir 

Etnomatematika merupakan suatu kajian yang mengkolaborasikan 

antara matematika dengan budaya. Beberapa indikator yang ada pada 

etnomatematika mengukur, membilang, menentukan arah dan lokasi, 

membuat rancangan bangun, dan bermain, karena matematika merupakan 

teknologi simbolis yang tumbuh pada keterampilan atau aktivitas 

lingkungan yang bersifat budaya. 
29

 

Dalam hubungannya dengan studi etnomatematika, penelitian ini 

menunjukkan ciri khususnya yakni mengintroduksi penelitiannya pada 

subjek yang sangat jarang dijadikan sebagai objek dan acuan dalam 

pendidikan. Dari latar belakang antropologi, penelitian ini memberikan 

warna baru bagi Studi Etnomatematika dalam latar budaya pada masyarakat 

etnis Suku Serawai di daerah Kab. Seluma. Oleh karena itu, yang menjadi 

permasalahan pokok sebagai bahan kajian dalam tulisan ini adalah aktivitas 

etnomatematika yang ada pada masyarakat Suku Serawai. 

 

  

                                                           
29

Turmudi,2009 : hal 4. Op. Cit., hal. 2. 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

Tari Andun 

 

 

 

Etnomatematika 

 

 Analisis Etnomatematika pada Budaya Tari 

Adat (Andun) suku Serawai 

Konsep yang diaplikasikan pada 

masyarakat Suku Serawai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penelitian ini dapat 

digolongkan kedalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian dimana data dianalisis berupa data kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif 

untuk menghasilkan prosedur analisis. Karakteristik penelitian kualitatif 

yaitu : Dilakukan dalam kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 

peneliti adalah instrumen kunci, penelitian kualitatif lebih bersifat descriptif. 

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak 

menekankan pada angka, penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses 

dari pada produk atau outcome, penelitian kualitatif melakukan data analisis 

data secara induktif, penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data 

dibalik yang teramati).
30

 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

Etnografi (Sosial Budaya), yaitu pendekatan yang memfokuskan diri kepada 

budaya dari sekelompok orang  Etnografi jika ditinjau secara harfiah, berarti 

tulisan atau laporan tentang suatu suku bangsa yang ditulis oleh seorang 

antropolog atas hasil penelitian lapangan selama sekian bulan atau sekian 

tahun. peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitanya 

terhadap orang-orang biasa dan situasi tertentu.
31

 

Dalam penelitian ini dideskripsikan penelitian dengan memperhatikan 

semua peristiwa yang terjadi, dan sejarah yang melekat pada kehidupan 

budaya masyakarat serawai. 
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 Sugiyono, 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta.  
31

 Lexy J. Moleong.(2011). “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Lokasi : Tais, Seluma Kota, Kab. Seluma  

Waktu :  8 Juli 2021-8 Agustus 2021 

C. Sumber Data  

Menurut Lofland dan Lofland dalam sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Oleh karenanya, yang dimaksud 

dengan jenis data dalam penelitian ini dibagi ke dalam kata-kata dan 

tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 
32

 

Dalam penelitian ini, sumber data utama penelitiannya adalah kata-

kata dan tindakan yang dilakukan oleh pelaku budaya dan pemuka adat yang 

menjadi subjek penelitian. Selain itu dimanfaatkan pula berbagai studi 

literatur sebagai data pendukung. Sumber data yang diperlukan dapat 

diklasifikasikan menjadi data primer dan data sekunder. Sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
33

 

Dalam penelitian ini data primer diambil dari subyek penelitian yaitu 

tokoh masyarakat, dan pemuka adat, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai dokumen resmi maupun tidak resmi yang berhubungan dengan 

materi penelitian dan mendukung data primer terutama Suku Serawai itu 

sendiri yang menjadi objek utama penelitian. 

Sumber data dan informasi dalam penelitian ini diperoleh melalui 

informan atau subjek penelitian yang terdiri dari : 

1. Tokoh Masyarakat Suku Serawai. 

2. Budayawan Suku Serawai. 

3. Perpustakaan daerah Seluma. 

4. Mayarakat asli Suku Serawai. 
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 Moleong, j, Lexy. 2006.hal. 157. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 
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D. Fokus Penelitian 

Ada pun fokus pada penelitian ini adalah masyarakat asli Suku 

Serawai terkhususnya yang tinggal di ibu kota Seluma yaitu Tais, Seluma, 

Provinsi Bengkulu 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data premier, dan observasi menjadi 

teknik pengumpulan data yang lebih banyak berperan serta (participant 

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini tiga teknik tersebut digunakan peneliti dalam 

pengumpulan data. 

1. Metode Observasi ( Budaya Suku Serawai, yang Nampak dan dapat 

diabadikan). 

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber 

data berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman 

gambar. Menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Peneliti hanya dapat bekerja berdasar data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

34
 

Marshall menyatakan bahwa “through observation, the 

researcher learn about behavior and the meaning attached to 

thouse behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
35

 Dengan observasi ini 

diharapkan peneliti mampu memahami konteks data secara 

keseluruhan, memperoleh pengalaman langsung, peneliti dapat 

melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain terutama 

orang yang berada dalam lingkungan tersebut, peneliti dapat 

menemukan hal-hal yang di luar persepsi responden, memperoleh 

                                                           
34

 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV. 
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kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi lingkungan 

juga sosial yang diteliti.
36

  

2. Metode Wawancara (melakukan wawancara terhadap tokoh 

masyarakat dan pemangku adat serta masyarakat asli Suku Serawai, 

untuk mendapatkan data yang real tentang Budaya Suku Serawai). 

Kegiatan yang dilakukan untuk mencari jawaban dalam suatu 

permasalahan dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah jawaban 

dengan cara mempertanyakan kepada seseorang terkait 

permasalahan tersebuat. Dalam penelitian kegiatan ini disebut 

wawancara akan tetapi dalam teknik wawancara pertanyaan- 

pertanyaan lebih terstruktur maupun terencana dan selektifitas dalam 

memilih responden. 

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut. “a 

meeting of two persons to exchange information and idea through 

question and responses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about particural topic”, wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. 
37

 

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur. Dalam 

penelitian kali ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

karena pelaksanaannya lebih terbuka dibandingkan wawancara 

terstruktur. Peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan sebagai 

pedoman tetapi dalam pelaksanaannya dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Dengan tujuan 

mendapatkan permasalahan yang lebih terbuka.
38

 

3. Metode Dokumentasi (mengabadikan peninggalan-peninggalan dan 

bukti sejarah Suku Serawai yang masih ada). 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dalam dokumen berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain. 

Dalam penelitian ini karena terkait bentuk benda atau 

monumental sejarah, tentunya sangat dibutuhkan dokumen-

dokumen mendalam untuk mengungkap sejarah, mengumpulkan 

data. Dokumen berupa foto menjadi sangat penting karena dari sini 

peneliti mengaitkan apa saja aplikasian dan mengembangkan 

konsep matematika pada budaya Masyarakat Serawai. 

F. Uji Keabsahan Data 

Menguji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi ujian 

kredibilitas. Adapun uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Pada penelitian ini, uji 

keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksa keabsahan data.  

Menurut Gunawan triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.  

Pada penelitian ini, triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi 

teknik. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Misalnya data awal yang diperoleh melalui wawancara, lalu 

dicek kembali dengan observasi dan dokumentasi. Bila mengahasilkan data 
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yang berbeda , maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan subjek 

yang bersangkutan untuk memastikan data yang benar. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Dari hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang 

dapat dikumpulkan secara berulang- ulang dengan teknik triangulasi, 

ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 

teori.
39

 

Sugiyono (2006), mengatakan bahwa analisis data adalah mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Hubermen mengungkap bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Komponen 

dalam analisis data (Sugiyono, 2006): 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
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memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaraan yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu. 

Reduksi data di sini merupakan proses dalam memilih data 

mana saja yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga dari hal itu 

peneliti akan memilih data-data dari hasil observasi dan wawancara 

yang akan dipilih adalah data yang terkait dengan temuan 

etnomatematika pada Tari Andun yang dapat dipandang dari segi 

geometris bangun datar.

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplay data atau juga disebut penyajian data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles and 

Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data 

for qualitative reseach data in the past has been narrative text” yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data pada penelitian ini menggunakan penyajian data 

yang bersifat deskriptif yang diperoleh dari hasil reduksi data. Tahap ini 

dilakukan dengan mendeskripsikan Tari Andun secara geometris dari 

segi bangun datar. 

3. Conclusion Drawing/verification (Kesimpulan dan verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan. 

Tahap terakhir dalam analisa data pada penelitian ini yaitu 

penarikan kesimpulan, peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil 

penyajian data yang sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian 

ini. Tahap ini bertujuan untuk dapat mengetahui adakah 

Etnomatematika Tari Andun yang dapat dianalisi. Dengan 

dilakukannya tahap ini diharapkan dapat menjawab semua masalah 

yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Tempat penelitian 

Kabupaten Seluma adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Bengkulu, 

Indonesia dengan ibu kotanya Tais, terbentuk berdasarkan UU No. 3, Tahun 

2003, penduduknya sekitar 297.876 jiwa dengan komposisi 145.180 jiwa (laki-

laki) dan 129.187 jiwa (perempuan). Kabupaten ini merupakan pemekaran 

dari Kabupaten Bengkulu Selatan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 

suku Melayu Serawai. Kabupaten Seluma secara geografis terletak di pantai 

Barat Sumatera bagian Selatan pada koordinat garis lintang dan bujur yaitu 

03.49’55’66” LS – 04.21’’40’22” LS dan 101.17’27’67” BT – 102. 59’40’54” 

BT dengan luas wilayah 240.004 Ha, Wilayah Administrasi Kabupaten Seluma 

dibagi dalam 14 Kecamatan, 182 Desa dan 20 Kelurahan dengan jumlah 

penduduk pada Tahun 2017 sebanyak 183.420 jiwa. Masyarakat Kabupaten 

Seluma sangat majemuk terdiri dari berbagai macam suku, disamping suku asli 

Serawai yang mayoritas terdapat juga suku Jawa, Bali, Bugis, Batak dan 

Padang yang hidup berdampingan, membaur dengan penduduk asli secara 

rukun dan damai.
40

  

Kabupaten Seluma merupakan Kabupaten dengan luas wilayah terbesar 

ketiga di Propinsi Bengkulu Wilayah Kabupaten Seluma berbatasan langsung 

dengan Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Bengkulu 

Selatan, Kabupaten Lahat Propinsi Sumatera Selatan dan Samudra Hindia. 

Dulunya kabupaten ini masuk dalam kabupaten tertinggal sebab berpenduduk 

sedikit dan belum sama sekali berkembangnya potensi unggulan daerah, tetapi 

sejak tahun 2008 kabupaten ini bukan lagi kabupaten tertinggal karena padi 

adalah potensi unggulan kabupaten ini. Sebab itu di setiap Kecamatan 

kebutuhan padi, beras, dan kebutuhan pangan sudah mencukupi. Selain padi, 

potensinya juga pada sektor perikanan yang menjadi penghasilan utama 

masyarakat sekitar. Adapun makanan khas kabupaten ini adalah Gulai Remis, 

                                                           
40

 Web resmi blog Kabupaten Seluma 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
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Rebung Asam Umbut Lipai Dan lain-lain. Tari adatnya adalah Tari Andun, 

Kabupaten ini memiliki tradisi Bimbang Bebalai, yakni suatu upacara terkait 

dengan perkawinan, 

B. Deskripsi Data 

1. Hasil Observasi 

Tari Kelipa (Tari Andun) merupakan tarian tradisional masyarakat 

suku Serawai dan sudah dikenal luas. Tari Andun selalu muncul dalam 

setiap upacara pernikahan adat suku Serawai di Kabupaten Seluma. Tari 

Andun dimasukkan ke dalam kegiatan pernikahan adat sebagai sarana 

hiburan, sehingga kehadiran tari andun dalam upacara tersebut erat 

kaitannya dengan sistem sosial masyarakat suku Serawai. Tari andun 

merupakan kesenian tradisional yang umumnya dimiliki oleh masyarakat 

suku serawai. Tari Andun merupakan bagian dari pernikahan suku Serawai 

yang merupakan acara adat Bimbang atau Ulu Bimbang. Tarian menetap 

ini dibawakan oleh Bujang dan gadis secara berpasangan, dengan syarat 

pasangan tersebut tidak memiliki hubungan darah atau keluarga. Selain 

Bujang dan Gadis, orang yang sudah berkeluarga juga bisa menari secara 

berpasangan. Pada saat beberapa orang perempuan yang sudah berkeluarga 

diperbolehkan untuk turut menari, begitu juga waktu mengiringi 

penganten laki-laki, maka diperbolehkan juga beberapa orang laki-laki 

yang sudah berkeluarga untuk ikut menari. 

Tari Kelipa/Andun merupakan salah satu tari tradisional adat yang 

dimiliki oleh masyarakat etnik Serawai yang mendiami wilayah 

Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma. Tari Adat ini biasanya 

dilaksanakan pada saat pesta perkawinan berlansung, dan dilakukan oleh 

para bujang dan para gadis secara berpasangan pada malam hari ataupun 

siang hari. Ceritanya, pada zaman dahulu Tari Andun ini di gunakan 

sebagai pengisi acara pada pesta pernikahan juga digunakan sebagai sarana 

bagi para bujangan dan gadis untuk mencari pasangan setelah panen padi. 

Tari andun ini dipentaskan sebagai bentuk pelestarian budaya mereka dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tari_Andun
https://id.wikipedia.org/wiki/Bimbang_Bebalai
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dijadikan sebagai hiburan bagi para bujangan dan putri dari masyarakat 

Serawai.  

Waktu telah berubah, dan sekarang jenis tarian menetap ini hanyalah 

pengiring pesta pernikahan orang Serawai. Tari Andun ini merupakan 

salah satu bentuk amanah yang sangat mendalam bagi masyarakat 

Serawai, bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan Tari 

Andun ini sangat luhur, termasuk nilai kesopanan. Hal ini tidak hanya 

mencerminkan hiburan dari pelaksanaan tarian tradisional ini, tetapi juga 

menunjukkan bentuk santun dan sopan santun dari masyarakat Serawai. 

Hal ini terlihat jelas, karena penari, baik perempuan maupun bujangan, 

harus mematuhi pelaksanaan tarian tradisional ini. Tarian yang disepakati 

kedua belah pihak. Salah satu ketentuan yang telah disepakati oleh adat 

dalam kesenian tari andun dalam masyarakat Serawai merupakan sebuah 

larangan menari untuk mereka (masyarakat Sarawai) yang di antara kedua 

baik bujang maupun gadis ini masih memiliki talian darah atau sedarah 

dalam keluarga dan larangan bagi mereka bagi yang masih satu kampung.  

Adapun ketentuan lain, yakni dalam menentukan pakaian dalam 

pelaksanaan tari. Ketika seorang bujang ingin melakukan tari adat ini, 

mereka harus menggunakan (sarung, baju lengan panjang, dan kopiah) 

sedangkan untuk para gadis harus menggunakan pakaian (kebaya, sarung 

dan kerudung). Kedua penari yang telah dipasangkan ini harus sudah 

berpakaian rapi sebelum masuk ke dalam lingkaran tarian.Tari adat  atau 

tari andun masyarakat Serawai merupakan tari kesenian daerah yang 

sangat populer bagi masyarakat Serawai.  

Tari Andun yang dikenal oleh masyarakat Suku Serawai khususnya 

Seluma telah lama ada, muncul dan berkembang pada masyarakat. Hal ini 

berdasarkan narasumber yaitu ketua adat, seniman, tokoh masyarakat, 

pelatih tari serta penikmat tari Andun. Maka, kesimpulan yang didapat 

mengenai asal usul tari Andun telah lama ada.  
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Gambar 4.1 pelaksanaan Tari Andun 

pada penari perempuan 

2. Hasil Dokumentasi 

 

Gambar 4.2 pelaksanaan Tari Andun 

oleh penari laki-laki 
 

Tari Andun merupakan Tarian yang dilakukan pada saat acara 

pernikahan, namun dibalik hal itu tari andun juga merupakan tarian yang 

di tampilkan pada saat hari-hari besar ataupun sebagai tarian hiburan 

disaat acara besar seperti kemerdekaan. Tari Andun biasa dilakukan pada 

siang hari, yang mana para pengantin menari dengan bergantian, ada pula 

yang dilakukan pada saat acara dimalam hari atau saat malam beinai. 

Pada masyarakat suku serawai tari andun sangatlah familiar, tari 

andun sudah ada sejak lama. Tari andun suku serawai Kabupaten Seluma 
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memiliki kesamaan pada tari andun suku serawai Bengkulu Selatan yang 

mana dahulunya Kabupaten Seluma dan Kabupaten Bengkulu Selatan 

merupakan wilayah yang sama namun terjadi pemekaran daerah sehingga 

membuat ada beberapa kebiasaan atau ciri khas dari keduanya saling 

memiliki kemiripan, karena memang berasal dari satu rumpun yang sama. 

Namun memiliki perbedaan yang sangat signifikan pada alat musik 

pengiring yang mana terdapat kelintang yang berbeda jumlah dan 

ketukannya, serta pada tari andun suku serawai kabupaten seluma dia 

diirngi oleh rejung dimana setelah melakukan tarian biasanya ada rejung 

yang di sampaikan sebagai tanda atau nasihat kepada pengantin. 

Tari andun memiliki 3 gerakan yaitu, gerakan elang yang mana 

pada gerakan ini tangan penari di buka kesamping kiri dan kanan, posisi 

badan tegak, pandangan lurus kedepan, dan posisi kaki maju kedepan. 

Pada gerakan ini tangan penari membentuk sudut  Lancip dengan nilai 

sudut 90° dengan posisi telapak tangan di buka. Yang kedua gerak 

Lelayang dimana posisi badan tegak lurus kedepan, pandangan lurus, dan 

kaki mundur. Pada gerakan ini ia juga membentuk sudut 90°, namun posisi 

telapak tangan menggepal atau digenggam. 

 

Gambar 4.3 Sudut 

Siku-siku 

Sudut siku-siku adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah garis 

yang besarnya sama dengan membentuk sudut 90⁰  tepat. Atau dua garis 

tersebut berpotongan saling tegak lurus. Sudut siku-siku biasanya 

dinamakan seperempat putaran.  

Gerakan yang ketiga yaitu gerakan Seluang Ngambat Ulak, dimana 

posisi kaki maju dan mundur, badan tegak lurus, tegak lurus itu sendiri 
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adalah hubungan antara dua garis lurus yang bertemu di sebuah 

sudut tegak. Sebuah garis dikatakan berserenjang terhadap garis lainnya 

jika kedua garis tersebut berpotongan di sebuah sudut tegak, yang mana 

arah pandangan lurus kedepan, dan tangan di rentangkan kekiri dan kanan. 

Pada gerakan ini antara penari laki-laki dan perempuan memiliki posisi 

tangan yang berbeda sehingga membentuk 2 sudut yaitu sudut Lancip dan 

sudut Tumpul dengan nilai sudut lancip antara 0-90° dan sudut tumpul 

memiliki nilai sudut antara 90-180°. 

 

Gambar 4.4 Sudut Lancip 

Sudut lancip adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah garis yang 

besarnya antara 0⁰  sampai 90⁰ .I. 

 

Gambar 4.5 Sudut Tumpul 

Sudut tumpul adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah garis yang 

besarnya antara 90⁰  sampai 180⁰  . 
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Gambar 4.6 Kelintang  pengiring music 

pada Tari Andun 

Kelintang sebagai alat musik pengiring dalam tari andun, 

kelingtang tari andun suku serawai kabupaten seluma memiliki 4 tangga 

nada yang berbentuk bulat, di susun di tempatnya yang terbuat dari kayu 

berbentuk persegi di setiap satu tempat kelintnagnya, cara menggunakan 

kelintang ini yaitu dengan cara dipukul dengan alat bantu kayu agar 

menghasilkan suara nada yang indah, kelintang ini sendiri. 

 

Gambar 4.7 Persegi 

Persegi adalah suatu segi empat dengan semua sisinya sama panjang dan 

semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku (90°). 
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Gambar 4.8 Redap pengiring 

musik pada Tari Andun 

Redap merupakan alat musik sebagai pengiring tari andun, yang 

mana alat ini berbentuk lingkaran terbuat dari kulit hewan seperti sapi 

ataupun kambing, redap ini sendiri di miankan dengan cara di pukul 

menggunakan tangan agar menghasilkan suara irama yang indah. Sudut-

sudut sehadap adalah sudut-sudut yg menghadap kearah yg sama terhadap 

garis potong dan mempunyai sudut yg sama besar. 

 

                    Gambar 4.9 Lingkaran 

Lingkaran adalah bentuk yang terdiri dari semua titik dalam bidang 

yang berjarak tertentu dari titik tertentu, pusat; ekuivalennya adalah kurva 

yang dilacak oleh titik yang bergerak dalam bidang sehingga jaraknya dari 

titik tertentu adalah konstan. Jarak antara titik mana pun dari lingkaran dan 

pusat disebut jari-jari. 
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                      Gambar 4.10 Pola Lantai Lelawan   

                    pada Tari Andun 

Pola lantai Tari Andun sebagian besar melengkung melingkar, 

sedangkan Tari Andun Lelawan berpola garis lurus atau membentuk 

persegi panjang. Tari andun hanya memiliki dua langkah yaitu maju dan 

mundur, ada tiga gerakan di tangan, yaitu gerakan elang, gerakan lelayang 

dan gerakan seluang ngambat ulak. Syarat langkah tari Andun Lelawanan 

adalah penari pria dan penari wanita tidak boleh berhadap-hadapan dan 

saling membelakangi. Setiap bentuk pertunjukan tari andun memiliki pola 

lantai yang berbeda-beda. 

 

Gambar 4.11  

Persegi Panjang 

Persegi panjang (bahasa Inggris: rectangle) adalah bangun datar 

dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang sisi yang masing-masing 

sama panjang dan sejajar dengan pasangannya, dan memiliki empat buah 

sudut yang kesemuanya adalah sudut siku-siku. 

3. Analisis Hasil Wawancara 

 Informan 1 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Samsir Ardi, SE selaku sesepuh adat BMA yang pernah menjabat 

sebagai ketua BMA Kabupaten Seluma selama 2 periode, bahwasannya. 

Nama pada tari andun ini sendiri dibuat berdasarkan filosofi atau makna 

yang ingin nenek moyang sampaikan kepada anak cucu yaitu semboyan 

“ dimanapun kalian berada, setinggi kepakan sayap sang layang-layang 

diangkasa kalian akan tetap ingat akan dusun laman”, dari semboyan 

itulah terbentuk 3 nama gerakan tari andun. Pada gerakkan tarian ini 

memiliki kesamaan pada tari andun lainnya,  karena dulu kita 

merupakan satu rumpun namun setelah pemekaran wilayah kita menjadi 

terbagi, tetapi dibalik kesamaan itu ciri khas dari Tari Andun suku 

Serawai Kabupaten Seluma ada sendiri. 

Tari Andun ini memiliki ciri khas yang membedakannya dari 

tarian lainnya yaitu tari ini memiliki alat musik kelintang 4 sedangkan 

untuk Tari Andun Kabupaten Bengkulu Selatan dia memakai kelintang 

6, serta pada Tari Andun Kabupaten Seluma dia diiringi oleh rejung 

setelah  kemudian untuk filosofinya juga memiliki makna yang berbeda 

menurut informan hal ini la yang menjadikan pembeda akan kedua jenis 

Tarian ini 

 Informan 2 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan nenek Zuleha 

sebagai penari Tari Andun, dapat disimpulkan bahwa Tari Andun 

merupakan tarian yang amat indah jika ditarikan dengan baik, didalam 

tari andun sangat kental akan nilai agama dan sosial. Tari andun itu 

sendiri memiliki alat musik penggiring yaitu redap, dan kelintang. Yang 

mana untuk menyesuaikan gerakan kita harus berpatokan pada ketukan 

alat musik penggiring tarian, serta dalam menari kita harus 

memperhatikan gerak tangan karena posisi yang benar dala menari 

tangan saat diangkat harus membentuk sudut 90° dan saat di rentangkan 

pada tangan perempuan dia membentuk sudut >90°, dan pada laki-laki 

membentuk sudut .<90°. Adapun yang harus kita perhatikan juka ialah 
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possi badan tegak lurus dan sejajar pada poros, yang mana yang 

menjadi posor utama pada pola lantai adalah sebuah meja yang di 

atasnya berisi serkai sirih di letakkan pada tengah-tengah antara penari. 

Adapun pakaian yang wajib di kenakan adalah sarung, baik perempuan 

maupun laki-laki selama menari dijawaibkan menggunakan pakaian 

yang sopan hal ini menyimbolkan bahwasannya budaya Tari Andun 

sangat erat dengan kehidupan religius. Sekarang ini sudah sangat jarang 

diadakannya pentas seni yang menampilkan Tari Andun oleh sebab 

itulah budaya ini sudah mulai tergerus akan zaman yang ada. 

 Informan 3 

Berdasarkan hasil wawancara pada mengelola sanggar Muaro Jurai 

Kabupaten Seluma teteh Lela Aswani, dapat disimpulkan bahwa ada 3 

gerakan dalam Tari Andun, yaitu : Gerak Lelayang, Gerak Elang, Gerak 

Seluak Ngambat Ulak. Karena disini matematika itu tidak akan lepas 

dari kehidupan, didalam gerakan tari andun yang benar tangan dan 

posisi badan harus berpatokan pada titik sudut dan poros yang tepat 

agar gerakan terlihat sempurna dan enak di pandang. Yang sangat 

disayangkan untuk sekarang ini budaya ini sudah mulai tidak begitu 

terjaga yang mana orang-orang menari tidak mengikuti aturan gerakan 

tarian yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap Tari Andun itu sendiri. Dalam menari tari andun 

ini sendiri tidak ada batasan umur, bias di tarikan oleh anak-anak, 

remaja, maupun orang tua. Dari hasil yang telah disimpulkan 

bahwasannya benar akan keterkaitan erat budaya dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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C. Analisis Data 

A. Konsep Matematika yang diaplikasikan pada budaya Tari Andun 

masyarakat Suku Serawai 

a. Sudut  

1) Sudut Siku-siku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Gerak Elang pada 

penari Laki-laki 

2) Sudut Tumpul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Seluang Ngambat Ulak  

pada penari perempuan 
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b. Bangun Datar 

1) Persegi  

 

Gambar 4.14 Kelintang Seluma  

Pengiring Tari Andun 

2) Lingkaran  

 

Gambar 4.15 Redap pengiring  

Tari Andun 
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3) Persegi Panjang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Pola Lantai pada  

Tari Andun Lelawan 

 

B. Makna Gerakan Tari Andun 

a. Gerak Elang 

Gerakan ini ditarikan untuk gerakan saat maju, dengan posisi 

badan tegak lurus, arah pandangan lurus ke depan dan kedua tangan 

membuka ke samping kiri-kanan. Untuk penari laki-laki posisi tangan 

sejajar telinga sedangkan penari perempuan sejajar dengan bahu. 

Adapun pengertian kesejajaran ialah dua garis dapat juga dijelaskan 

dengan konsep jarak. Dua garis sejajar akan mempertahankan jarak 

yang sama disepanjang kedua garis tersebut, sehingga kedua garis 

tersebut tidak akan pernah bertemu ( berpotongan ). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Gerak Elang pada  

penari laki-laki dan perempuan 
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b. Gerak Lelayang 

Gerakan ini di lakukan saat kaki mundur dengan posisi badan tegak 

lurus, arah pandangan lurus ke depan  dan jari-jari tangan dan kanan 

menggenggam sehingga menyentuh dan jari-jari tangan menghadap 

kedalam. Untuk penari laki-laki posisi telapak tangan sejajar telinga 

sedangkan penari perempuan sejajar bahu. Garis sejajar  itu sendiri 

adalah dua garis atau lebih yang berada pada bidang yang sama dan 

tidak berpotongan satu sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Gerak Lelayang  pada 

penari laki-laki dan perempuan 

 

c. Gerak Seluang Ngambat Ulak 

Gerakan ini dilakukan saat gerakan kaki mundur maupun maju, 

dengan posisi badan tegak tulus. Arah pandangan lurus ke depan dan 

tangan direntangkan ke kiri dan ke kanan. Untuk penari laki-laki, posisi 

kedua tangan kea rah serong kiri dan kanan belakang, sedangkan untuk 

penari perempuan direntangkan ke kiri dan ke kanan hamper sejajar 

bahu.  
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Gambar 4.19 Gerak Seluang Ngambat Ulak  

pada penari laki-laki dan perempuan 

 

D. Keterbatasan Data 

Selama penelitian ini berlangsung peneliti menyadari memiliki 

beberapa keterbatasan yang menyebabkan hasil dari penelitian kurang 

maksimal, yaitu : 

1. Peneliti percaya masih banyak kekurangan penjelasan tentang hasil 

penelitian yang di dapatkan. Selain itu, dalam pelaksanaan, analisis, 

pengamatan, dan penulisan ternyata penulis melakukannya sendiri, jadi 

tidak bisa menghindari subjektivitas. 

2. Penulis berpendapat bahwa objek penelitian itu luas dan terbatas 

lingkup pembahasannya luas. 

3. Dengan adanya keadaan social dictancing disebabkan oleh virus covid-

19 kegiatan proses wawancara dan observasi yang dilakukan 

berlangsung kurang maksimal. 

 

 

  



 
 

 
  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa. Etnomatematika adalah disiplin ilmu yang 

menggabungkan antara matematika dan budaya. Etnomatematika yang di 

teliti adalah mengenai konsep matematika apa saja yang terdapat pada 

budaya Tari Andun masyarakat Suku Serawai di Kabupaten Seluma 

Provinsi Bengkulu.  

Hasil penelitian ditemukan terdapat beberapa bentuk sudut, konsep 

geometri dasar, dan bangun datar. Adapun bebarapa sudut yang terdapat 

pada Tari Andun yaitu : Sudut Siku-siku dimana tangan penari membentuk 

sudut 90° saat melakukan gerak Elang dan gerak Lelayang, sudut Tumpul 

saat penari bergerak dengan gerak Seluang Ngambat Ulak. Ada pun pada 

gerakan tersebut ia membentuk posisi sejajar tegak lurus dan terdapat sudut 

berhadap-hadapan pada pola lantai lelawan Tari Andun. Sedangkan bentuk 

bangun datar yang terdapat pada Tari Andun yaitu : persegi terlihat pada 

bagian tempat meletakkan kelintang, lingkaran terlihat pada bentuk redap 

yang di gunakan sebagai alat music pengiring Tari Andun, pola lantai 

Lelawan pada Tari Andun membentuk pormasi dengan bentuk terlihat 

Persegi Panjang.  

B. Saran  

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis mengenai 

Etnomatematika Tari Andun pada budaya masyarakat suku Serawai di 

Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu, maka dari itu penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan konsep matematika secara 

umum tanpa memperhatikan materi pada jenjang tingkatan sekolah 

sehingga peneliti selanjutnya dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan materi tingkatan sekolah dan membahasnya secara mendalam.
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2. Diharapkan kepada Pemerintahan Daerah Kabupaten Seluma agar lebih 

mengapresiasi para peneliti yang ingin meneliti tentang budaya yang 

ada, yaitu dengan membuat buku sejarah budaya Seluma karena hal ini 

sangatlah penting sebagai bahan untuk kajian kedepannya.  

3. Kepada masrayakat khususnya masyarakat Kabupaten Seluma untuk 

lebih memahami budaya suku Serawai Kabupaten Seluma agar tidak 

terjadi kesimpang siuran saat pelaksaan adat yang dilakukan.  

4. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk penelitian 

selanjutnya yang lebih rinci mengenai hubungan matematika dan 

budaya atau etnomatematika.  

5. Untuk guru penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai alat untuk 

menjelaskan konsep dasar matematika kepada para peserta didik, agar 

lebih mengenal budaya dan membuat matematika lebih asyik. 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

ETNOMATEMATIKA TARI ANDUN PADA BUDAYA MASYARAKAT  

SUKU SERAWAI DI KABUPATEN SELUMA 

 PROVINSI BENGKULU 

 

 

 Tujuan Wawancara 

Menggali informasi terkait dengan etnomatematika yang terdapat 

dalam Tari Andun Suku Serawai. 

 

 Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wawancara semiterstuktur untuk menemukan permasalahan secara terbuka, 

peneliti meminta pendapat dan ide-ide kepada narasumber. 

 Kisi-kisi Wawancara 

No. Deskripsi Kegiatan Informan yang dibutuhkan 

1. Sejarah Tari Andun Suku Serawai Kabupaten 

Seluma. 

Budayawan dan Penari 

2. Gerak Tari Andun Suku Serawai Kabupaten 

Seluma. 

Budayawan dan Penari 

3. Aktifitas Mengukur Budayawan dan Penari 

4. Aktifitas Menghitung Budayawan dan Penari 

5. Bentuk bangun datar : 

Persegi 

Segi tiga  

Lingkaran 

Budayawan dan Penari 

 Pelaksanaan  

Informan diminta memberikan informasi tentang etnomatematika pada 

tari andun suku Serawai Kabupaten Seluma, apabila peneliti kurang jelas 

dengan jawaban yang telah diberikan oleh narasumber, maka peneliti 



 
 

 
  

melakukan klarifikasi. Jika informasi yang dibutuhkan peneliti belum 

diperoleh, maka peneliti akan kembali melakukan penelitian sampai data 

yang diinginkan dapat terpenuhi. 

  



 
 

 
  

Lampiran 3 

 

PERTANYAAN UNTUK INFORMAN 

 

1. Mengapa tarian ini diberi nama Tari Andun? 

2. Apa asal muasal lahirnya Tari Andun? Jelaskan! 

3. Bagaimana cara pemberian nama setiap gerak pada tari andun suku 

serawai Kabupaten Seluma? 

4. Apakah ada pengelompokan gerak tari andun secara khusus ? 

5. Apakah ada gerak tari andun yang sama dengan gerak tari yang lain? 

6. Apakah setiap gerak tari andun memiliki hubungan dengan nilai sosial dan 

nilai religi masyarakat Suku Serawai? 

7. Apakah setiap gerak tari andun terdapat aktivitas matematika ? Jika ada, 

sebutkan dan jelaskan! 

8. Apakah dari bentuk formasi tari andun  suku serawai Kabupaten Seluma 

terdapat konsep matematika? 

9. Bagaimana cara menghitung jarak posisi setiap masing-masing penari agar 

bentuk formasi sesuai? 

10. Bagaimana cara menyesuaikan hitungan dari perpindahan setiap gerak tari 

andun suku serawai Kabupaten Seluma? 

11. Apakah dari bentuk setiap gerak tari menggunakan konsep matematika? 

   (Pertanyaan akan berkembang sesuai dengan kondisi pada saat di lapangan) 

  



 
 

 
  

Lampiran 4 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

ETNOMATEMATIKA TARI ANDUN PADA BUDAYA MASYARAKAT  

SUKU SERAWAI DI KABUPATEN SELUMA 

 PROVINSI BENGKULU 
 

 
 Tujuan Observasi 

Menggali data terkait dengan etnomatematika yang terdapat dalam 

gerak tari sigeh penguten Lampung dari sumber data yang berupa peristiwa , 

tempat dan benda, serta rekaman gambar. 

 

 Metode Observasi. 

Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

partisipatif pasif dimana peneliti datang ke lokasi penelitian mengamati 

perilaku yang muncul pada objek penelitian, tetapi peneliti sama sekali tidak 

berperan sebagai apapun selain pengamat pasif. 

 
 Kisi-kisi Observasi 

 

No. Deskripsi Kegiatan Alat yang Dibutuhkan 

dalam Penelitian 

1. Sejarah Tari Andun Suku Serawai 

Kabupaten Seluma. 
Perekam untuk wawancara dan 

catatan etnografi. 

2. Gerak Tari Andun Suku SerawaiKabupaten 

Seluma. 

Karema digital untuk 

dokumentasi dan catatn etnografi. 

3. Aktifitas mengukur. Perekam untuk wawancara, 

kamera digital, dan catatan 

etnografi. 

4. Aktifitas menghitung. Perekam untuk wawancara, 

kamera digital, dan catatan 

etnografi. 

5. Bentuk bangun datar : 

Persegi 

Segi tiga sama kaki 

Lingkaran 

Perekam untuk wawancara, 

kamera digital, dan catatan 

etnografi. 

  



 
 

 
  

Lampiran 5 

 

LEMBAR OBSERVASI  

Etnomatematika Tari Andun pada budaya masyarakat Suku Serawai 

 di Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu 

 

Petunjuk : 

Beri tanda centang ( ) pada kolom Ya/Tidak. 

 

No. 

 

Indikator yang di amati 

Setuju 

Ya  Tidak  

1. Apakah ada pengelompokan gerak 

tari andun secara khusus. 

  

2. Apakah ada konsep matematika 

dalam gerak Tari Andun. 

  

3. Apakah gerakan Tari Andun ada 

memiliki kesamaan dengan tari 

lainnya. 

  

4. Apakah ada pengelompokan gerak 

tari andun secara khusus 

  

5. Apakah dari bentuk formasi tari 

andun  suku serawai Kabupaten 

Seluma terdapat konsep 

matematika 

  

6. Apakah ada makna dari setiap 

gerakan Tari andun. 

  

Bengkulu,  Juli 2021 

          



 
 

 
  

 

 

  

 

 

 

LAMPIRAN FOTO  

DOKUMENTASI TARI ANDUN 

  



 
 

 
  

Lampiran 6 

 

DOKUMENTASI PELAKSAAN TARI ANDUN 

 

Foto Dokumentasi Tari Andun 22 Juli 2021 

 

 

Gambar 1 para remaja sedang menari Tari Andun 

 

Gambar 2 Pengantin laki-laki sedang menari Tari Andun pada malam hari 

 

 



 
 

 
  

 

Gambar 3 Penari Laki-laki sedang menari Tari andun pada siang hari 

 

Gambar 4 penari Perempuan sedang menari Tari Andun 

 



 
 

 
  

 

Gambar 5 Alat musik redap pengiring Tari Andun 

 

Gambar 6 Alat Musik Kelintang pengiring Tari Andun  



 
 

 
  

 

 

Gambar 7 iringan bapak-bapak saat menari Tari Andun 

  



 
 

 
  

 

 

 

 

 

LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI 

SAAT MELANGSUNGKAN 

WAWANCARA 

  



 
 

 
  

Lampiran 7 

 

FOTO KEGIATAN WAWANCARA 

 

Gambar 1 wawancara bersama sesepuh penari Tari Andun 

 

Gambar 2 wawancara bersama sesepuh ketua BMA Kabupaten Seluma



 
 

 
  

 

Gambar 3 wawancara dengan pengurus sanggar jurai seluma 

  



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 


